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Abstract 
The purpose of this research is to find out how the application of SAIBA application in 
the preparation of financial statements in accordance with PP Number 71 of 2010 in 
Lapas Class II A Pontianak City, The method used in this study is a qualitative 
descriptive research method that describes research variables on aspects of 
qualitative understanding. The data source in this study is the financial manager 
section, while the data collection technique uses interview and documentation 
techniques. The results showed that Lapas Class II A Pontianak City has implemented 
saiba application in compiling financial statements number 71 of 2010. The 
application of accrual-based accounting using SAIBA applications is done 
computerized can be faster and easier to control. Financial Statements generated with 
the SAIBA application provide better benefits for stakeholders, both users and 
financial report checkers, i.e. can provide financial statements. 
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PENDAHULUAN 
Dimasa teknologi saat ini, banyak sekali 
pergantian yang terjalin paling utama pergantian 
dalam sistem pengelolaan keuangan di instansi- 
instansi yang terdapat di Indonesia. Sistem 
pengelolaan tersebut dihadapi dengan 
pertumbuhan yang begitu pesat dalam waktu- 
waktu terakhir ini dengan tuntutan akan 
kenaikan mutu laporan keuangan demi 
terwujudnya transparansi serta akuntabilitas 
pengelolaan keuangan pemerintah pusat ataupun 
wilayah. Bermacam  penyesuaian penataan 
dicoba demi menunjang pergantian tersebut. 
Data untuk pelaku bisnis sangatlah berarti 
dalam rangka pengambilan keputusan nya. Bagi 
Oksana (2013, p.90),“There is a need for a 
saiba system to manage informasi and 
information so that this information can add 
value and quality to decision making”. 
Maksudnya diperlukan terdapatnya suatu sistem 
saiba buat mengelola informasi serta data 
supaya data tersebut dapat menaikkan nilai serta 
mutu pengambilan keputusan. 
Zahroh (2012, p.24), “In addition to 
technology- induced changes, firms perceive an 
increased competitive environment for business 
to be seen by re- examining each internal 
activity, in an effort to derive additional value at 
minimun cost”. Maksudnya, Tidak hanya 
pergantian yang diakibatkan oleh teknologi, 
perusahaan- perusahaan menyangka area 
persaingan bisnis yang bertambah bisa dilihat 
dengan metode mengecek kembali tiap aktivitas 
internal, dalam upaya buat memperoleh bonus 
nilaidengan bayaran minimun. Oleh sebab itu 
aktivitas akuntansi tidak cuma bertabiat 
memberi tahu hasil aktivitas di masa kemudian, 
namun pula wajib menarangkan serta 
menginterpretasikan dan bertanggung jawab 
2 
 
atas data keuangan serta non keuangan dari 
bermacam aktivitas organisasi. 
 Maria, Otilia (2014, p.34),“A system 
accounting accrual basic must be run by 
someone World Health Organization has great 
integrity and responsibility. The system can 
produce misleading information if it is run by 
someone World Health Organization does not 
have integrity, therefore the person World 
Health Organization runs the system must have 
a code of ethics”.  Maksudnya, Suatu sistem 
akuntansi berbasis akrual (SAIBA) wajib 
dijalankan oleh seorang yang memiliki integritas 
serta tanggung jawab yang besar. Sistem bisa 
menciptakan data yang menyesatkan apabila 
dijalankan oleh seorang yang tidak berintegritas, 
oleh sebab itu orang yang melaksanakan sistem 
tersebut wajib memiliki kode etik” 
Proses pencatatan transaksi keuangan 
umumnya dicoba secara manual serta 
memerlukan ketelitian serta kejelian dari tenaga 
kerja (karyawan).  Pemakaian pc buat 
pengolahan informasi akuntansi selaku suatu 
perlengkapan bantu dikala ini jadi sesuatu  
kebutuhan. Cocok dengan amanat Undang- 
Undang No 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negeri serta Peraturan 
Pemerintah No 71 Tahun 2010 tentng Standar 
Akuntansi Pemerintahan, ialah pergantian dari 
basis kas mengarah akrual basis, kantor lembaga 
pemerintah dalam menjajaki penataan laporan 
keuangan berbasis akrual diharapkan sanggup 
membagikan cerminan yang utuh atas posisi 
keuangan, menyajikan data yang sesungguhnya 
menimpa hak serta kewajiban, serta berguna 
dalam mengevaluasi kinerja. 
Pelaksanaan basis akrual dalam sistem 
akuntansi pemerintah di Indonesia ialah amanat 
undang- undang yang mengendalikan tentang 
keuangan Negeri, sehingga basis akrual pada 
kesimpulannya diterapkan untuk segala entitas 
pelaporan serta entitas akuntansi baik pada 
tingkat pemerintahan pusat ataupun 
pemerintahan wilayah. 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak selaku  
salah contoh lembaga dalam lingkup pemerintah 
wilayah dalam bidang lembaga pemasyarakatan 
yang pula dituntut wajib menjajaki  ketentuan 
dalam bidang keuangan yang diresmikan serta 
dimintai  pertanggung jawaban oleh pemerintah. 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak dikala ini 
memakai aplikasi SAIBA dalam penataan 
laporan keuangan cocok dengan PP No 71 
Tahun 2010. 
Bersumber pada informasi dini yang 
periset peroleh lewat tenaga kerja bagian 
keuangan yang bertugas langsung dalam 
menyusun laporan keuangan, permasalahan 
yang terkadang dialami dalam penataan 
laporan keuangan terletak pada human error 
ataupun kekeliruan dalam memposting 
laporan keuangan yang semestinya. Buat 
itu, periset mau melaksanakan riset apakah 
aplikasi SAIBA bisa memudahkan bagian 
keuangan dalam menyusun laporan 
keuangan, setelah itu kemudahan- 
kemudahan serta kesulitan- kesulitan apa 
saja yang ditemui pada dikala menyusun 
laporan keuangan memakai aplikasi SAIBA, 
apakah laporan- laporan keuangan yang 
tersusun telah cocok dengan PP No 71 
Tahun 2010. 
Riset ini pernah dilakukan oleh Fadilah 
Madjid (2016, p.49), hasil riset menampilkan 
dalam mempraktikkan SAP berbasis akrual 
sudah memakai PP Nomor. 71 tahun 2010 
dengan melakukan  bermacam  pelatihan buat 
mendukung dalam penataan laporan keuangan. 
Ribeiro, Prataviera (2014, p.20), “Users must be 
able to ensure that the system is running 
properly so that it processes and produces 
relevant information”. Maksudnya pengguna 
wajib dapat membenarkan kalau sistem sudah 
berjalan sebagaimana mestinya sehingga 
memproses serta menciptakan data yang 
relevan. Laporan keuangan terdapat 5 tipe, ialah 
laporan laba rugi, laporan pergantian ekuitas, 
laporan pergantian posisi keuangan, laporan 
arus kas, serta catatan atas laporan keuangan.  
Maria, Otilia (2014, p.39),“ The long 
process causes financial report makers to have 
the capability and integrity in preparing 
financial statements”. Maksudnya, proses yang 
panjang meyebabkan pembuat laporan keuangan 
wajib mempunyai intregitas dalam penataan 
laporan keuangan”. Dari sebagian penjelasan 
yang dikemukakan,  penulis berencana untuk 
melaksanakan riset dengan judul Penerapan 
Aplikasi SAIBA dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan Sesuai Dengan PP Nomor 71 Tahun 
2010 Pada Lapas Kelas II A Kota Pontianak” 
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METODE PENELITIAN 
Terdapat 3 tipe metodologi riset ialah 
kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi kuantitatif 
dengan kualitatif. Dalam riset ini digunakan 
pendekatan kualitatif. Bagi Creswell( 2010, p.4), 
riset kualitatif ialah metode- metode buat 
mengeksplorasi dan memahami makna yang 
oleh beberapa orang ataupun sekelompok orang 
dikira berasal dari permasalahan sosial ataupun 
kemanusiaan. Creswell (2010, p.20) 
menerangkan bahwa metodologi kualitatif bisa 
dicoba dengan berbagai pendekatan antara lain: 
riset partisipatoris, analisis wacana, etnografi, 
grounded theory, riset permasalahan, 
fenomenologi, serta naratif. 
Dalam riset ini digunakan pendekatan riset 
permasalahan selaku bagian dari riset kualitatif. 
Riset permasalahan berfokus pada spesifikasi 
permasalahan dalam sesuatu peristiwa baik itu 
yang mencakup orang, kelompok budaya, 
maupun sesuatu potret kehidupan. Creswell 
(2010, p.20) berkata kalau riset permasalahan 
ialah strategi riset di mana di dalamnya peneliti 
menyelidiki secara teliti sesuatu program, 
kejadian, kegiatan, proses, ataupun sekelompok 
orang. 
Pada kesempatan untuk meneliti kali ini, 
kehadiran peneliti di tempat penelitian adalah 
seorang tenaga kerja bagian administrasi, serta 
berencana akan meneliti tenaga kerja bagian 
keuangan dan bendahara di Lapas Kelas II A 
Pontianak. Lokasi penelitian akan dilaksanakan 
di Lapas Kelas II A Pontianak Jalan Adisucipto, 
Sungai Raya Kecammatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
Jenis data yang digunakan adalah jenis data 
kualitatif  yaitu data yang berupa keterangan 
atas penjelasan dari pihak yang berwenang 
mengenai penerapan aplikasi SAIBA dalam 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan PP  Nomor 71 Tahun 2010 pada Lapas 
Kelas II A Kota Pontianak dan data lain yang 
relevan dengan objek penelitian. Sumber data 
yang digunakan adala data primer yaitu data 
yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 
pengelola keuangan di Lapas Kelas II A Kota 
Pontianak yang bernama Bapak Oding 
Tertulianus dengan ibu Eka Chyntari Denia, 
S.H. Data diperoleh melalui teknik wawancara 
dan dokumentasi. 
Metode pengumpulan informasi yang 
dipakai dalam riset ini merupakan; metode 
wawancara serta dokumenasi. Metode 
wawancara ialah pengumpulan informasi yang 
digunakan buat mendapatkan data langsung dari 
pegawai sub bagian keuangan pada Lapas Kelas 
II A Kota Pontianak. Metode dokumentasi ialah 
buat pengumpulan informasi dengan metode 
mencatat informasi serta data yang dikira 
relevan dengan variabel riset. Dokumen dapat 
berupa tulisan, foto ataupun karya- karya 
monumental dari seorang. 
Buat mangulas permasalahan dalam riset ini 
penulis hendak memakai tata cara analisis 
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
merupakan metode analisis informasi yang 
digunakan buat menganalisis informasi dengan 
mendeskriptifkan ataupun menganggambarkan 
informasi serta data tentang variabel yang di 
cermat. Riset ini memakai pedoman pengamatan 
(observation) serta wawancara (interview) 
dengan pegawai sub bagian keuangan. 
Zuldafrial (2012, p.89) “keabsahan 
informasi ialah padanan dari konsepkesahihan( 
validitas) serta keandalan( reliabilitas) bagi tipe 
riset kuantitatfdan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kereteria, serta paradigmanya 
sendiri”. Keabsahan informasi bisa dicapai 
dengan memakai proses pengumpulan informasi 
yang pas, salah satu triknya ialah dengan proses 
triangulasi. Bagi Afifuddin (2009, p.143) 
triangulasi ialah metode pengecekan keabsahan 
informasi yang menggunakan suatu yang lain di 
luar informasi itu buat keperluan pengecekan 
ataupun selaku pembanding terhadap informasi 
itu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada bagian ini, peneliti membahas 
penerapan SAIBA pada penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 
2010 di Lapas Kelas II A Kota Pontianak yang 
menggunakan teknik kualitatif dalam penelitian 
ini akan saya jelaskan fokusnya. 
Penelitian deskriptif kualitatif menuntut 
peneliti untuk mampu mendeskripsikan, 
mendeskripsikan, menggunakan, dan 
menyelidiki data berdasarkan teknik observasi 
dan wawancara, nuansa ujaran dan eksekusi 
sumber data di lapangan 
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Tabel 1. Data Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1. Oding Tertulianus Pengelola Keuangan 
2. Eka Chyntari Denia, S.H Pengelola Keuangan 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
dalam penelitian ini memiliki 2 informan yang 
sama-sama bergerak pada bagian keuangan. 
Dimana kantor pemerintahan termasuk Lapas 
Kelas II A Kota Pontianak diwajibkan 
menerapkan akuntansi berbasis akrual 
menggunakan aplikasi SAIBA pada bidang 
keuangan. 
Kehadiran Peraturan Pemerintah Nomor 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan, berbuah keputusan penghapusan 
standar akuntansi pemerintahan berbasis kas 
menuju akrual dan penerapan standar akuntansi 
pemerintahan (SAP) berbasis akrual. 
Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 
(8) bahwa yang dimaksud SAP berbasis akrual 
adalah standar akuntansi pemerintahan yang 
mengakui pendapatan, aset, utang dan ekuitas 
dalam pelaporan pelaksanaan anggaran 
berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBN 
atau APBD. 
Dalam mengerjakan pekerjaan yang 
berhubungan dengan pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan (akuntansi) 
proses akuntansi telah berstandar komputerisasi. 
Aplikasi SAIBA merupakan aplikasi keuangan 
satuan kerja yang digunakan untuk keperluan 
pelaporan. Dimana pegawai sub bagian 
keuangan telah beberapa kali mengikuti 
pelatihan khusus dalam mengoperasikan 
aplikasi SAIBA, pelatihan/bimtek sendiri pernah 
diadakan di Lapas Kelas II A Kota Pontianak. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan (wawancara terlampir) Dengan 
diterapkannya akuntansi berbasis akrual dengan 
menggunakan aplikasi SAIBA pegawai sub 
bagian keuangan merasa sangat terbantu dengan 
aplikasi SAIBA karena, dengan aplikasi SAIBA 
bagian keuangan dapat melihat pengeluaran 
keuangan setiap bulannya, jadi untuk  
 
kedepannya sudah diketahui berapa target yang 
harus disusun untuk periode tahun selanjutnya 
sehingga proses kerja menjadi lebih cepat. 
Selain itu, proses kerja aplikasi SAIBA 
transparan, dan Anda dapat dengan mudah 
memantau kemajuan setiap bulan sebagai 
indikator kinerja operasi bulanan, sehingga kami 
percaya bahwa aplikasi SAIBA dapat 
meningkatkan kinerja operasi. Selain itu, kami 
percaya bahwa aplikasi SAIBA adalah sistem 
yang terkomputerisasi, dan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja, karena tidak perlu 
merekamnya secara manual, aplikasi SAIBA 
dapat meningkatkan produktivitas. 
Aplikasi SAIBA merupakan aplikasi 
berbasis offline, dapat dijalankan dimana saja 
tanpa jaringan internet dan lebih efektif tanpa 
terkendala oleh jaringan internet, jadi menurut 
saya aplikasi SAIBA dapat meningkatkan 
efektifitasnya. Aplikasi SAIBA nyaman karena 
proses pencatatan transaksi SAIBA tidak 
memakan waktu lama dan proses 
pengoperasiannya juga sederhana, jadi menurut 
saya pengoperasiannya mudah. 
Aplikasi SAIBA mudah dipelajari 
karena versi terbaru dari aplikasi SAIBA berisi 
panduan sederhana tentang penggunaan aplikasi. 
Karena semua transaksi yang dicatat setiap 
bulan diverifikasi dan didokumentasikan, 
aplikasi SAIBA memfasilitasi pengelolaan 
laporan keuangan. Baik dalam format file 
maupun format laporan. salinan dalam bentuk 
cetak. Aplikasi SAIBA membuat laporan 
keuangan menjadi jelas dan mudah dipahami 
karena operator memiliki akses yang mudah ke 
semua transaksi yang tercatat. Aplikasi SAIBA 
membuat laporan keuangan menjadi fleksibel 
karena data transaksi keuangan yang tercatat 
dapat ditransfer ke perangkat komputer lain. 
Aplikasi SAIBA membuat pelaporan keuangan 
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menjadi mudah dan mahir karena dapat 
mempercepat proses kerja. 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak 
khususnya pegawai di bagian keuangan, 
melakukan komputerisasi dan melakukan proses 
pembukuan dari mulai transaksi hingga 
penyusunan laporan keuangan. Selama fase 
akuntansi dari awal transaksi hingga 
penyusunan laporan keuangan, transaksi dalam 
bentuk dokumen (seperti bukti pembayaran) 
Selain itu pegawai sub pegawai 
memiliki kewajiban untuk mengetahui 
semua aplikasi terkomputerisasi akan tetapi 
dalam penggunaan komputerisasinya 
disesuaikan dengan tupoksi mereka masing-
masing. Berdasarkan wawancara yang 
peneliti lakukan, Lapas Kelas II A Kota 
Pontianak menyusun beberapa laporan 
keuangan dengan aplikasi SAIBA 
diantaranya; (a)Laporan Realisasi Anggaran 
(LRA), (b) Laporan Perubahan Saldo 
Anggaran Lebih (SAL), (c) Laporan Neraca, 
(d) Laporan Operasional (LO), (e) Laporan 
Arus Kas (LAK), (f) Laporan Perubahan 
Ekuitas (LPE), (g) Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CaLK) 
 
Pembahasan 
1. Penerapan Aplikasi SAIBA dalam 
penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan PP Nomor 71 Tahun 2010 di 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak 
Sebagaimana penyusunan laporan keuangan 
dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi 
komputer yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Keuangan.Pada tahun 2015, sistem yang 
digunakan dalam menyusun laporan keuangan 
berbasis akrual tetap menggunakan Sistem 
Akuntansi Instansi (SAI) yang terdiri dari 
Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi 
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN) dan 
Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) yang terdiri 
dari Sistem Akuntansi Instansi Basis Akrual 
(SAIBA). 
Pada dasarnya, aplikasi SAIBA merupakan 
pengembangan dari aplikasi SAKPA. 
Perkembangan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: Sesuai dengan komponen laporan 
keuangan yang harus disusun berdasarkan basis 
akrual, maka Aplikasi SAIBA dapat 
menghasilkan LO dan LPE, selain menghasilkan 
LRA dan Neraca. 
Aplikasi SAIBA untuk menghasilkan 
laporan ini memiliki menu transaksi tambahan 
yang disebut menu Jurnal Koordinasi. Menu ini 
digunakan untuk memasukkan transaksi yang 
berhubungan dengan rekening yang terjadi, 
seperti: Pendapatan yang Belum Dibayar; Biaya 
Dibayar Di Muka; Biaya yang Belum Dibayar; 
Biaya Persediaan; Cadangan Piutang; Dan Biaya 
Penyusutan. 
Sedangkan tata cara penggunaan aplikasi 
SAIBA pada dasarnya sama dengan aplikasi 
SAKPA, yaitu: Input dokumen sumber (DIPA, 
Revisi DIPA, SPM, SP2D, SSBP dan 
SSPB),Input jurnal Neraca,Input Jurnal 
Penyesuaian, Posting, Cetak Laporan-Laporan. 
Perihal penerapan akuntansi berbasis akrual 
dengan menggunakan aplikasi SAIBA pada 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak dapat 
dikatakan berjalan dengan lancar dan dapat 
dikatogorikan baik. Selain itu selama 
mengoprasikan aplikasi basis akrual tersebut 
pegawai sub bagian keuangan tidak menemui 
kendala yang berarti. Berikut ini adalah 
tampilan pada aplikasi SAIBA, sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan Awal Pada Aplikasi SAIBA 
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Gambar 2. Tampilan Menu Laporan Pada Aplikasi SAIBA 
Pada masing-masing menu laporan akan 
diminta mengisikan format dari 
jenis laporan yang akan dicetak. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 71 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP), komponen-komponen 
yang terdapat dalam satu set laporan keuangan 
berbasis akrual terdiri dari laporan pelaksanaan 
anggaran (budgetary reports) dan laporan 
finansial, yang jika diuraikan adalah sebagai 
berikut: 
 
a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 
Tujuan pelaporan realisasi anggaran adalah 
untuk memberikan informasi tentang realisasi 
dan anggaran entitas pelapor. Membandingkan 
anggaran dengan realisasinya, kita dapat melihat 
tingkat pencapaian tujuan yang disepakati oleh 
legislatif dan pemerintah, berdasarkan undang-
undang. Dengan kata lain, LRA sesuai dengan 
APBN/APBD dan memaparkan kegiatan 
keuangan pemerintah pusat/daerah. Berikut ini 
adalah aplikasi SAIBA yang laporannya diedit 
untuk merealisasikan Anggaran Rutan Kelas II 
A Kota Pontianak. 
 
Gambar 3. Format LRA dalam aplikasi SAIBA
b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 
(SAL) 
LP-SAL menyediakan pos-pos berikut: 
yaitu penggunaan saldo anggaran sebelumnya 
(saldo tahun sebelumnya) di atas akuntansi 
anggaran di atas/di bawah anggaran tahun 
berjalan (SILPA / SIKPA) koreksi kesalahan 
pembukuan tahun sebelumnya, dll. . Item ini 
disajikan dibandingkan dengan kuartal 
sebelumnya. 
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Gambar 4. Laporan Perubahan SAL dalam aplikasi SAIBA
c. Laporan Neraca 
Neraca menggambarkan posisi keuangan 
entitas pelapor sehubungan dengan aset, 
kewajiban, dan ekuitasnya pada tanggal tertentu. 
Unsur-unsur yang menjadi pokok bahasan 
neraca dapat diuraikan sebagai berikut. (1) Aset 
dan aset dapat diklasifikasikan menjadi aset 
lancar dan aset tidak lancar. Aset 
diklasifikasikan sebagai aset lancar jika 
diharapkan akan segera direalisasikan, atau jika 
dimiliki untuk digunakan atau dijual dalam 
waktu 12 bulan sejak tanggal pelaporan. (2) 
Kewajiban Utang diklasifikasikan menjadi 
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. 
Utang jangka pendek adalah sekelompok utang 
yang diselesaikan dalam waktu 12 hari sejak 
tanggal pelaporan. Utang jangka panjang, di sisi 
lain, adalah serangkaian utang yang diselesaikan 
12 bulan setelah tanggal pelaporan. (3) Modal 
dan modal adalah kekayaan bersih pemerintah 
yang merupakan selisih antara aktiva dan pasiva 
pemerintah pada tanggal. Saldo ekuitas di 
neraca berasal dari saldo ekuitas akhir jangka di 
tabel perubahan modal. 
 
Gambar 5. Format Neraca dalam aplikasi SAIBA 
d. Laporan Operasional (LO) 
Tujuan laporan operasi adalah untuk 
menyediakan informasi tentang aktivitas operasi 
keuangan, yang tercermin dalam pendapatan, 
beban, dan surplus/defisit operasi entitas pelapor. 
Selain melaporkan kegiatan usaha,LO juga 
melaporkan transaksi keuangan kegiatan non-
usaha dan pos luar biasa yang merupakan 
transaksi di luar tanggung jawab dan fungsi 
utama entitas. 
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Gambar 6. Format LO dalam aplikasi SAIBA 
e. Laporan Arus Kas (LAK) 
Tujuan dari cakupan arus kas adalah untuk 
memberikan informasi tentang sumber, 
penggunaan, perubahan tunai dan setara kas 
selama akuntansi dan kas dan setara kas per 
hari. Uang tunai adalah jumlah uang yang 
diselenggarakan oleh bendahara dan disimpan di 
bank dalam bentuk tabungan / persyaratan. 
Setara dengan pemerintah harus memenuhi 
kebutuhan uang tunai jangka pendek atau untuk 
keperluan lain. Untuk memenuhi persyaratan 
setara kas, investasi jangka pendek harus segera 
dikonversi menjadi uang tunai dengan jumlah 
yang diketahui tanpa risiko perubahan 
signifikan. Oleh karena itu, investasi disebut 
sebagai uang tunai yang setara jika investasi 
memiliki jangka waktu 3 (tiga) bulan atau 
kurang dari tanggal akuisisi.
 
Gambar 7. Format LO dalam aplikasi SAIBA 
 
f. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 
LPE adalah komponen laporan keuangan 
yang menyajikan setidaknya item modal awal, 
modal surplus/defisit LO untuk periode berjalan, 
yang secara langsung disesuaikan, disesuaikan,  
 
 
dan diselesaikan. Secara khusus, koreksi yang 
secara langsung menambah atau mengurangi 
modal timbul dari efek kumulatif perubahan 
kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan 
mendasar. 
 
 
Gambar 8. Format LPE dalam aplikasi SAIBA 
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g. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 
Tujuan penyajian CaLK adalah untuk 
meningkatkan transparansi laporan. CaLK berisi 
uraian atau rincian LRA, LO, LPE dan angka 
yang tercantum di neraca. CaLK juga mencakup 
persyaratan pengungkapan dan informasi lain 
yang direkomendasikan tentang kebijakan 
akuntansi yang digunakan oleh entitas pelapor 
dan pengungkapan yang diperlukan untuk 
membuat penyajian laporan keuangan secara 
wajar. 
Berbicara tentang akuntansi akrual 
sebenarnya hanya dalam pengakuannya. 
Akuntansi akrual untuk rekening yang 
diterima/belum dibayar diakui sebagai 
pendapatan/beban, tetapi dimasukkan ke dalam 
aplikasi basis akrual (SAIBA) dimana rata-rata 
transaksi/penyelesaian dilakukan di kantor-
kantor instansi pemerintah. Ini tidak berbeda 
dengan akuntansi berbasis kas. Karena data 
yang dihasilkan adalah data yang 
disederhanakan, perhatian akrual kepada 
pengguna aplikasi hanya lebih spesifik, lebih 
lengkap, dan lebih sederhana. Validitas disini 
berarti bahwa data tersebut benar-benar 
menggambarkan dunia nyata. Tidak hanya itu, 
aplikasi akrual memungkinkan akun terpisah 
untuk digunakan, dan input hanya direkonsiliasi 
dengan akun yang tersedia di aplikasi. 
Hasil penelitian dan fakta di lapangan 
menunjukkan Lapas Ponti Anaxi Kelas II A 
turut serta dalam wacana pemerintah tentang 
penerapan aplikasi SAIBA dalam penyusunan 
laporan keuangan sesuai PP No.71 Tahun 2010. 
Dapat digunakan untuk memberikan kemudahan 
bagi pengelola keuangan dalam menyusun 
laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan survei 
yang dilakukan oleh Fadhilah Majid (2016, 
p.80) dan “Temuan survei menunjukkan bahwa 
dalam menerapkan SAP secara akrualisme, 
berbagai pelatihan dilakukan untuk membantu 
penyusunan laporan keuangan PP No. 71 tahun 
2010 .” 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Lapas Kelas II A Kota Pontianak telah 
menerapkan aplikasi SAIBA dalam penyusunan 
laporan keuangan berdasarkan PP Nomor 71 
Tahun 2010. Penerapan aplikasi SAIBA dalam 
penyusunan laporan keuangan berdasarkan PP 
Nomor 71 Tahun 2010 dilakukan secara 
komputerisasi berjalan dengan baik dan lancar. 
Adapun sistem akuntansi yang digunakan yaitu 
aplikasi SAIBA telah digunakan dan dipakai 
secara maksimal sesuai dengan tujuan akhirnya 
yaitu pelaporan keuangan berbasis akrual. 
Laporan Keuangan yang dihasilkan dengan 
aplikasi SAIBA memberi manfaat lebih baik 
bagi para pemangku kepentingan, baik para 
pengguna maupun pemeriksa laporan keuangan, 
yaitu dapat memberikan informasi yang lebih 
komprehensif, tidak hanya dalam capaian 
realisasi anggaran namun juga data yang 
dihasilkan merupakan data yang valid artinya 
datanya benar-benar menggambarkan keadaan 
yang sesungguhnya 
 
Saran 
Dalam rangka penerapan aplikasi SAIBA 
dalam penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 
disarankan kepada Lapas Kelas II A Kota 
Pontianakkhususnya sub bagian keuangan yaitu 
perlu adanya upaya akselerasi penyebar luasan 
informasi tentang sistem penggunaan aplikasi 
SAIBA kepada seluruh pegawai sub 
keuangan sehingga nantinya bukan hanya satu 
atau dua orang saja yang mengetahui dan 
mampu menjalankan sistem/aplikasi tersebut 
namun seluruh pegawai sub bagian keuangan. 
Selain itu diperlukan adanya pengembangan atas 
pemahaman akan setiap sistem yang digunakan 
atau diterapkan pada Lapas Kelas II A Kota 
Pontianak melalui proses 
pelatihan/diklat/bimtek agar dilaksanakan secara 
rutin dan berkesinambungan bukan hanya pada 
sub bagian keuangan tetapi juga pada bagian 
lain. 
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